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ABSTRAK

This article aims to understand the content of istifham verses contained in az-ZamakhsyarT's work in
Al-Kasysyaf 'an Hagaigi Gawamid at-Tanzil with al-Baidawt in Anwar at-Tanzil. In an effort to
understand the content of the Qur'an, nothing related to the Qur'an can be ruled out, including the
linguistic rules used in the Qur'an. Because, every language rule has its own effect and benefit,
including the istifham rule. Whereas, istiftham which is generally intended for question sentences is
not always meant to mean questions, for example, it is interpreted as taqrir, inkari, irsyad, nahi,
taubikh, ta'ajjub, amr, ifham, tamanni, taswiyah, ikhbar, and so on. Although linguists try to
formulate several benefits related to istifham rules, the product is not a final guideline. Because, in
fact the commentators also have their own perspective on the rules of istifham and their benefits. In
the study of the two interpretations in this study, it is known that az-ZamakhsyarT in Al-Kasysyaf 'an
Haqgaigqi Gawamid at-Tanzil and al-Baidawt in Anwar at-Tanzil have different ways of reading,
meaning and interpreting the istifham function in the verses. certain. Some of the meanings—and of
course also interpretations—that appear are heavily influenced by the context of the revelation of
the verse, the culture, and the sequence of words used in the verse. With this discovery, it is
increasingly clear that the benefits of istifham are the area of ijtihadr, so that readings on it also tend
to always vary.

Keyword: Istifham, interpretation, az-Zamakhsyari, and Al-Baidawr.

Artikel ini bertujuan untuk memahami kandungan ayat-ayat istifhdm yang termuat dalam karya az-
Zamakhsyart dalam Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Gawamid at-Tanzil dengan al-Baidawt dalam Anwar
at-Tanzil. Dalam upaya memahami kandungan al-Qur an, tidak ada satu hal pun terkait dengan al-
Qur an dapat dikesampingkan, termasuk kaidah-kaidah kebahasaan yang dipakai dalam al-Qur an.
Sebab, setiap kaidah bahasa memiliki kesan dan faedah tersendiri, termasuk kaidah istifham.
Bahwa, istifham yang pada umumnya diperuntukkan bagi kalimat pertanyaan pun tidak selamanya
dimaksudkan bermakna pertanyaan, misalnya dimaknai sebagai taqrir, inkari, irsyad, nahi, taubikh,
ta’ajjub, amr, ifham, tamanni, taswiyah, ikhbar, dan sebagainya. Meskipun ahli bahasa berusaha
merumuskan beberapa faedah terkait kaidah istifhrdm, namun produk tersebut tidak menjadi
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pedoman final. Sebab, pada kenyataannya para mufasir pun memiliki cara pandang tersendiri
mengenai kaidah istifhdm dan faedahnya. Dalam kajian terhadap dua tafsir dalam penelitian ini
diketahui bahwa az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysyaf ‘an Haqaiqi Gawamid at-Tanzil dengan al-
Baidawt dalam Anwar at-Tanzil memiliki cara pembacaan, pemaknaan dan penafsiran yang tidak
sama mengenai fungsi istifham pada ayat-ayat tertentu. Beberapa pemaknaan—dan tentunya juga
penafsiran—yang muncul tampak banyak dipengaruhi oleh konteks turunnya ayat, budaya, serta
rangkaian kata yang digunakan dalam ayat. Dengan penemuan ini, maka semakin jelas bahwa
faedah istifham adalah wilayah jjtihadr, sehingga pembacaan atasnya pun cenderung akan selalu

beragam.

Keyword: istifham, tafsir, az-Zamakhsyari, dan al-Baidawr.

PENDAHULUAN

Tulisan ini membahas kaidah zs#fham,
khususnya terkait faedah atau fungsinya,
yang dilihat dari pandangan dua penafsir
besar yang terkenal menonjolkan aspek
kebahasaan dalam karya tafsir keduanya.
Kedua tafsir tersebut juga sering disebut
menjadi media pembela paham golongan
yang mereka ikuti. Dua penafsir yang
dimaksud ialah az-Zamakhsyari dengan
karya monumentalnya A/-Kasysyaf ‘an Hagaiq
Gawamid  at-Tanzil, dan al-Baidawl dalam
karyanya yang diberi nama Awmwar at-Tanzil
wa Asrar at-Ta wil.

Dipilihnya dua tokoh dan karya
tersebut karena beberapa hal. Pertama, kedua
penafsir berasal dari aliran teologi yang
berbeda: Az-Zamakhsyari
merepresentasikan  Mu’tazilah, sedangkan
Al-Baidawi penganut paham Asy’ariyah.
Kedna, karya Al-Baidawi sendiri terkenal
dengan kesan sebagai pembanding 4/
Kasysyaf. Hal ini misalnya ditampakkan dalam
karya  Al-Baidawi, dengan  mengutip
penafsiran Az-Zamakhsyari dan kemudian
mementahkannya. ' Ketiga, kedua kitab itu
tidak hanya menjelaskan makna ayat, tetapi
juga mengupas ayat dari sisi zrabul Qur'an
serta hal-hal lain yang berkaitan dengan

! Husain az-Zahabi, A#Tafsir wa al-Mufasiriin
(Tanpa Tempat: Dar Maktabah Mus’ab bin ‘Amir al-
Islamiyyah, 2004), h. 211.

kaidah kebahasaan Arab. Keempat, Al-Kasysyaf
dan  Amwar at-Tanzil memiliki ciri  khas
sebagai perwakilan kedua paham yang sering
berseberangan pendapat.”

Mengenai  keempat hal tersebut,
misalnya dapat dilihat ketika keduanya
menafsitkan al-An’am [6]: 103. A-Baidawi
dan az-Zamakhsyari memberikan penafsiran
yang sangat identik dengan paham yang
mereka anut, memberikan penjelasan dari
sisi kebahasaan, dan terdapat perlawanan
paham dalam produk keduanya. Mengenai
ayat tersebut, Al-Baidawi mengatakan bahwa
al-zdrak memiliki makna yang lebih umum
ketimbang 7« ’yah dan tidak melulu berarti a/-
ruyah (penglihatan). Ia menjelaskan bahwa
kandungan makna 7#’yah lebih khusus atau
partikular ketimbang alidrak yang lebih
general. Baginya, lafal /i tudrikuh pada ayat
itu lebih cocok dimaknai dengan /i tuhitn bilh
(tidak meliputi). > Penafsiran ini menjadi
pembanding penafsiran kalangan Mu’tazilah
yang menjadikan al-An’am [6]: 103 sebagai
dalil tertolaknya ru’yatullah sebagaimana
dikatakan oleh Az-Zamakhsyart.*

2 Haji Khalifah, Kasyf az-Zunsin (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), Jilid III: h. 157.

3 Al-Baidawi, Amwir at-Tanzil wa Asrar at-
Ta wil, Tahqiq Muhammad Abdurrahman (Beirut:
Dar Thya at-Turats al-“Arabi, 1418 H), Jilid II, h. 107.

4 Az-Zamakhsyarl, A/lKasysyaf ‘an  Haqaig
Gawamid at-Tanzil (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1407 H), Jilid II, h. 54.
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Dengan demikian, jelas jika sentimen
teologi  banyak  memproduksi  cara
pembacaan  atas  ayat yang  saling
berkontestasi. Meskipun Al-Baidawi dan az-
Zamakhsyarl menggunakan pendekatan
kebahasaan dalam  menafsirkan, tetapi
produk tafsir mereka tetap identik sebagai
pembela paham masing-masing. Oleh karena
itu, #stifham yang merupakan bagian dari
kaidah dalam pendekatan kebahasaan pun
akan diposisikan dan dibaca dengan cara
keduanya, masing-masing. Di samping,
pembahasan mengenai hal ini juga dapat
memberikan gambaran bagaimana mufasir
Mu’tazilah memandang kaidah  Zstifham
beserta fungsinya, dan bagaimana pula
mufasir kalangan Asy’ariyah menyikapi
kaidah Zs#ifham beserta faedahnya.

Adapun untuk menjawab hal tersebut,
mula-mula dalam tulisan ini dibahas definisi
dan pandangan beberapa tokoh mengenai
istifham.  Selanjutnya, disajikan  penjabaran
mengenai adawat al-istifbam atau perangkat
istifham yang bisa digunakan dalam bahasa
Arab serta  contoh sederhananya.
Pembahasan setelahnya ialah kaidah #s#fham
dan faedahnya dilihat dari perbandingan
pandangan antara Az-Zamakhsyarli yang
mewakili corak penafsiran Muktazili dan Al-
Baidawl  sebagai  representasi  mufasir
Asy’ariyl terkait ayat-ayat yang mengandung
adawat al-istifhanm.

PENGERTIAN DAN PEMBAGIAN
ISTIFHAM

Istilah Zstifham berasal dari bahasa Arab
dengan kata dasar berupa fahima-yafhamm
yang mendapat tambahan huruf a/f, sin, dan
ta’ sehingga menjadi #s#fhama. Kata tersebut
mengandung makna isfandaha (meminta
penjelasan).” Akar kata istifham juga berarti

5 Muhammad Yusuf dan Ismail Suardi Wekke,

al-idrik, al-ma’rifah, dan al-ilm.° Sementara itu
secara terminologi, yang dimaksud dengan
istifham ialah mencari pemahaman tentang
sesuatu yang belum diketahui dengan
memakai perangkat istifham (adawat istifbam).’
Dalam ilmu nahwu, istigham dipahami
sebagai gaya bahasa (us/ub) untuk mencari
sesuatu yang tidak diketahui.”

Secara garis besar, itifham terbagi
menjadi dua, yakni istifham hagigi dan istifham
majazi. Istifbam ~ yang  pertama  ialah
pertanyaan seseorang kepada orang lain
tentang sesuatu yang benar-benar belum
diketahui. Adapun istifham  majazi  ialah
pertanyaan tentang sesuatu yang sebenarnya
jawaban dari pertanyaan itu sudah diketahui.
Dalam Zstifham yang kedua, kegunaan kalimat
istifham tidak lagi murni sebagai pertanyaan
yang mensyaratkan jawaban, tetapi beralih
fungsi menjadi, misalnya, perintah, larangan,
pengingkaran, doa, harapan, atau tujuan
lainnya."’
PERANGKAT ISTIFHAM
FUNGSINYA

Perangkat zstifbam dapat digolongkan
menjadi dua. Yakni, perangkat istzfham
berupa huruf, yakni bamzah () serta hal (1),

DAN

dan perangkat ztifham menyerupai kata
benda (is72) yang berjumlah sembilan buah.
Golongan perangkat istifham yang terakhir
disebut terdiri dari man () atau manza (1),

ma (&) atau mazd (), aynn (), kam (§), kaifa

¢ Ibn Manzar, Lisan.al-‘Arab (Beirut: Dar
Sadir, 2010), Jilid XXII: h. 459.

7 Jalaluddin Al-Qazawayni, A/-Idbab fi Ulum
Al-Balaghah  (Beirut: Dar Al-Kuthub al-Ilmiyah,
Tanpa Tahun), h. 136.

8 Abdul Karim Mahmud Yunus, Us/kib al-
Istifham fi al-Qur'an al-Karim (Tanpa Tempat: Tanpa
Penerbit, 2000), h. 8.

9 Mustofa dan Amin Ali Al Jeremy, Ak~
Balaghah Al-Wadhibah (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1951), h.

Babasa  Arab Bahasa  AlLQuran  (Yogyakarta: 165.
Deepublish, 2018), h. 112. 10 Ihid,, h. 166.
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(S, mati (39, apina (s5), ama (), dan
annd (3)."

Adapun berdasarkan fungsinya, secara
garis besar perangkat zs#fham dibagi menjadi
dua, yakni a/-tasawwnr dan al-tasdiq. Maksud
dari  fungsi  at-tasawwur ialah  istifham
mengandung makna yang menjelaskan atau
menggambarkan sesuatu. Adapun maksud
dari fungsi artasdiq ialah istifham yang
memuat makna untuk membenarkan
sesuatu.'”

Berikut penjabaran perangkat Zstifham
sekaligus fungsinya:

1. Hamzah ()

Huruf  hamzah  sebagai  sebuah
perangkat Zszzfham memiliki dua fungsi asli,
yakni zasawwur dan tasdig. Pada fungsi
pertama, yaitu gambaran tentang mufrad
atau jawaban yang bersifat mufrad. Huruf
hamzah diiringi dengan sesuatu yang
ditanyakan, dan pada umumnya sesuatu yang
ditanyakan tersebut mempunyai bandingan
yang disebut setelah lafaz ;) (a7). Misalnya, 1
Sl o\ 2l (@ gazdun hadirun am khalidun?).
Dalam kalimat tersebut, orang yang bertanya
memiliki keyakinan bahwa yang datang ialah
antara Zaid atau Khalid, namun ia butuh
kepastian siapa yang datang di antara dua
orang itu.

Fungsi kedua ialah #s$dig, yakni untuk
menunjukkan terjadi atau tidaknya salah satu
di antara dua perkara. Contohnya dalam
kalimat: Sw a1 (¢ hadara zaidun?). Dalam
kalimat tersebut, dibutuhkan penjelasan
tentang tetap dan tidaknya sesuatu, apakah
Zaid datang atau tidak. Adapun dalam hal

1 Abdul Karim Mahmud Yunus, Uskib al-
Istifham fi al-Qur'an al-Karim. .., h. 8—12.

12 Hafidah, I/mn Ma'ani (Surakarta: Fakultas
Adab dan Bahasa IAIN Surakarta, 2019), h. 27.

[54 2

ini, jawabannya berkisar antara kata “iya
atau “tidak”."

Mengenai  fungsi hamzah  istifham
sendiri, dalam Dalail al-ljaz, dijelaskan
bahwa hamzah #s#fham yang dikuti dengan
f'il  (kata kerja) memiliki faedah atau
pemaknaan yang berbeda dengan hamzah
istifham yang disandingkan dengan isim (kata
benda). Ketika hamzah i#fhan ditkkuti 1’1,
maka keraguan terletak pada fiil itu sendiri.
Sementara itu, bila hamzah #s#fham diikuti
isim, maka keraguan atau ketidakpastiannya
ada pada subjek."

2. Hal (5

Hal menjadi istifbam hanya berfungsi
sebagai 7asdig dan memastikan terjadi atau
tidaknya sesuatu.'” Misalnya $ibs il la (ha/

anta tilmiz?). Istifham ita hendak memastikan
sesuatu, apakah yang ditanyai merupakan
siswa atau bukan. Jawaban is#fham tersebut
biasanya berkisah antara “ya” atau “tidak” (¥
/o).
3. Man ()

Istifpam ~ dengan  man  biasanya
digunakan untuk menanyakan suatu entitas
yang berakal.'” Contoh istifhdam ini ialah: Vs -

wdb V) ows sy gl (man a al-lazi yasyfa'n
indabii illa bi-ignib).
4. Ma (W

Istifham  dengan adat ini digunakan
untuk menanyakan sesuatu yang tidak

13 Ade Nurdiyanto, “Iszifhamn dalam Alquran:
Studi Analisa Balaghah” dalam E/XWasathiya Jurnal
Studi Agama, Vol. 4, No. 1, Juni 2016, h. 41.

4 Al-Jutjani, Dalailul Ijaz fi Ilmil Ma'ani
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, Tanpa Tahun), h.
111-112.

15 Abdul Karim Mahmud Yunus, Uskib al-
Istifham fi al-Qur'an al-Karim. . ., h. 10

16 Ahmad al-Hasyimi, Jawabir al-Balaghab: fi al-
Ma'‘ani wa al-Bayan wa al-Badi’ (Surabaya: Al-Hidayah,
1960), h. 92.
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berakal,'” atau lawannya istifham dengan man.
Contoh: $\ia & (md haza?)

5. Kaifa (UsS)

Kaifa dalam kaidah #s#fham biasanya
digunakan untuk menanyakan keterangan
keadaan. Perangkat ini dalam al-Qur’an juga
sering  digunakan  sebagai  penanya
probabilitas suatu sikap atau perbuatan. '*
Contoh: o S (kaifa haluk?)

0. Ayna (i)

Istifham dengan aina berfungsi untuk

menayakan keterangan tempat.”” Contoh: I

05235 (aina taghabin).”
7. Mata ( ;)

Mata memiliki fungsi untuk
menanyakan keterangan waktu. Perangkat
istifham  ini  ditujukan untuk memperoleh
penjelasan tentang waktu baik yang lalu
maupun yang akan datang.* Contoh: e
§ e (matd ji'ta?)

8. Kam (gj
Dalam kaidah istifham, kam berfungsi

untuk menanyakan jumlah atau sesuatu yang
berbilang (bilangan).” Contoh: § ¢ § (kam
umrnk?)
9. Ayyana (U

Kata ayyana pada dasarnya berfungsi
untuk menanyakan keterangan waktu yang
akan datang secara khusus.” Contoh: i Jlu

S\ o (yas'alu ayyana yanm al-qiyamab?).

17 Muhammad Yusuf dan Ismail Suardi
Wekke, Babasa Arab Babasa Al-Quran..., h. 114.

18 Rosidin, Konsep Andragogi dalam Al-Qur'an
(Malang: Litera Ulul Albab, 2013), h. 105.

19 Ahmad 1zzan, Studi Kaidah Tafsir Al-Quran
(Bandung: Humaiora, 2009), h. 37.

20.QQ.S. at-Takwir [81]: 26.

2 Rosidin, Konsep Andragogi datam Al-Qur'an. ..,
h. 102.

22 Ahmad Izzan, Studi Kaidah Tafsir AL
Quran..., h. 36.

2 Abdul Karim Mahmud Yunus, Uskib al-
Istifham fi al-Qur'an al-Karim. .., h. 11.

10. Anna (3l)

Adat istifham anna memiliki tiga makna
sekaligus, yaitu: bagaimana, dari mana, dan
kapan. Perangkat zstifbam ini juga digunakan
untuk menanyakan asal-usul.”* Misalnya: |
S N 3V g0 (9 maryamn anna laki haza?).
11. Ayyu ()

Adat  dstfham  ini - berfungsi  untuk
menanyakan antara dua hal, juga dapat
digunakan untuk menanyakan apa atau
siapa.” Contoh: Sl ,o o8l & (ap al-

firgain khairun maqama?).

Itulah  perangkat-perangkat istifham
dan beberapa fungsi asalnya masing-masing.
Meskipun demikian, pada praktiknya dan
perkembangannya, fungsi-fungsi tersebut
pun ikut berkembang bahkan berubah,
sesual  penggunaannya. Bahkan, pada
beberapa keadaan, sebagian zs#ifham tidak lagi
bertujuan untuk meminta gambaran atau
kejelasan suatu hal, tetapi lebih kepada
memberikan kabar atau pelajaran.” Fungsi
istifham pun berkembang dari awalnya hanya
berupa fasawwnr dan fasdiq menjadi lebih
komplek lagi, meliputi faswiyah, nafi, inkar,
amr, dan sebagainya. Hal ini tidak lain lahir
karena beragamnya siaq al-kalim  atau
konteks kalimat.”’

FAEDAH ISTIFHAM DAN
PANDANGAN AZ-ZAMAKHSYARI
SERTA AL-BAIDAWI

Pada bagian ini, poin fungsi/faedah
istifham menggunakan daftar yang dipakai

24 Muhammad Yusuf dan Ismail Suardi
Wekke, Bahasa Arab Bahasa Al-Quran..., h. 116.

2 Ibid., h. 117.

26 Jalaluddin Al-Qazawayni, A~ldbab fi Ulum
Al-Balaghah (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, Tanpa
Tahun), h. 141.

27 Hafidah, I/nn Ma’ani. .., h. 27-30.
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oleh Ade Nurdiyanto sebagai acuan. **

Namun demikian, dilakukan juga perincian
dan sekaligus pembandingan pandangan
Az-Zamakhsyarl dan  al-Baidawi
mengenai dalam produk tafsir keduanya.
Berikut perincian dan penafsiran  Az-

antara

Zamakhsyatl serta al-Baidawl atas ayat-ayat
yang menjadi contoh masing-masing poin
taedah istifham:

1. Penetapan (at-Tagqrir)

Jauh dari fungsi asalnya, #s#ifham dalam
model ini bertujuan untuk menetapkan,
bukan pertanyaan. Fungsi penetapan ini bisa
diwakili dengan zt#ifham hamzah yang
kemudian ditkuti dengan kalimat negasi.
Mengenai hal ini, dalam catatan al-Jurjani
disebutkan bahwa huruf istzfham hamzab yang
ditkuti dengan kalimat negasi tidak lagi
berfungsi sebagai pertanyaan, tetapi menjadi
penegasan suatu hal, sekaligus menjadi
pembenaran terhadap kalimat yang ada
setelah huruf nafi tersebut.”” Al-Jurjani juga
memberikan contoh istifham sebagai tagrir
dalam kitabnya dengan mengutip surah al-
Anbiya’ [21]: 62 berikut:

el bl s 2l e e

“Mereka bertanya: ‘Apakab kamu, yang

melaknkan perbuatan ini terbadap tuban-

tuban kami, hai Ibrahim?’

Al-Jurjani menegaskan bahwa yang
dikehendaki dari perkataan kaum Namrudz
ialah penegasan, penetapan, bahwa peristiwa
penghancuran berhala benar-benar
dilakukan, oleh Ibrahim atau ada pelaku lain.
Fungsi tersebut akan tidak tercapai bila
istifham  hamzah  ditkuti  fiZ/,  sehingga
meniscayakan jawaban <=8 (f7'a/t) atau @l
=8l (lam afal). Lebih lanjut, jika istifham
diikuti f7/, maka keraguannya ialah ada atau

28 Ade Nurdiyanto, “Istifbam dalam Alquran:
Studi Analisa Balaghah” dalam E/Wasathiya: Jurnal
Studi Agama, Vol. 4, No. 1, 2016, h. 39-52.

2 Al-Jutjani, Dalailul 1jaz fi 1lmil Ma'ani. .., h.
114.

tidaknya perbuatan, bukan keraguan pada
pelakunya.”

Adapun Az-Zamakhsyari berpendapat
bahwa hamzah #s#fham pada al-Anbiya’ [21]:
02 tersebut berfaedah sebagai zagrir dan itsbat
(penetapan dan bukti), sekaligus istibza’
(cemooh/olok-olok). > Sementara menurut
Al-Baidawi, faedah Jamzah pada ayat
tersebut ialah fagriran linafsih (penetapan atas
dirinya) sekaligus #s#ihza’  (cemooh/olok-
olok). ¥ Kedua mufassir secara substansi
tampak bersepakat mengenai faedah Zstifham
hamzah pada ayat tersebut, meskipun ada

sedikit perbedaan penggunaan redaksi
penjelasnya.
2. Pengingkaran (Inkari)

Istifbam  yang  berfungsi  sebagai

istifham inkari 1alah adat istifbam yang diikuti
nafi atau kalimat yang dinafikan. Contoh
tungsi istifham ini salah satunya bisa dijumpai
pada surah al-Ahqaf [46]: 35 berikut:

ol 109 8 5

“Maka tidak ada yang dibinasakan kecuali

orang-orang fasik.”

Pada al-Ahqaf [46]: 35, baik Az-
Zamakhsyati maupun Al-Baidawi tidak
memberi perhatian khusus mengenai faedah
istifham  ayat  tersebut. Keduanya lebih
membahas pemaknaannya saja. Barangkali,
mengenai faedah ini, keduanya merasa tidak
perlu  memberi porsi khusus  terkait
pembahasan  istifham-nya. Sebab, sudah
menjadi pengetahuan umum dalam kaidah
bahasa bahwa iszifhim yang diikuti dengan ¥)
memberi kesan negasi atau pengingkaran.
Dan dapat dikatakan jika az-Zamakhsyari
dan al-Baidawi pun mengikuti kaidah itu,
schingga faedah is#ifham pada ayat ini ialah

inkari.

30 Ibid., h. 113-114.

3 Az-Zamakhsyarl, A/-Kasysyaf ‘an  Haqaig
Gawamid at-Tanzil. .., Jilid 111, h. 124.

32 Al-Baidlawi, Anwar at-Tangil wa Asrar at-
Ta'wil..., Jilid IV, h. 55.
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3. Menginformasikan (A/-I&hbar)

Fungsi  #stifham  lainnya  ialah
menginformasikan sesuatu. Is#fham model
ini  bukan  lagi  bertanya,  tetapi
menyampaikan informasi tentang sesuatu.
Istifham ini biasanya menggunakan “hamzah”
atau “hal”. Salah satu contohnya ialah surah
al-Baqarah [2]: 12, sebagai berikut: )

033 Y 805 bl 2 2 Y

“Ingatlah,  sesunggubnya mereka  itulah

orang-orang yang membnat  kerusakan,

tetapi mereka tidak sadar.”

Dalam tafsirannya Az-Zamakhsyarf,
istifham yang ada pada al-Baqarah [2]: 12
tersebut bukanlah memberi faedah i&hbar,
tetapi sebagai fagbih (penjelekan/pencelaan)
dan Zabsir (peramalan nasib).” Sementara itu,

tersebut ialah berfacdah sebagai ‘Zahgig
(penetapan). ** Keduanya terlihat memiliki
pandangan yang jauh berbeda dalam
memandang ztifham pada al-Bagarah [2]: 12
ini. Selain itu, keduanya juga tidak
sepemikiran dengan poin faedah Zstifham
yang menjadi acuan dalam tulisan ini.

4. Petunjuk (A~FIrsyad) dan Pengingat (Ar-

Tazkir)

Fungsi stifham ini bisa kita jumpai
pada surah Gafir [40]: 82 sebagaimana
berikut: )

e J—\“ ke o8 Sy i u‘ﬁ“ 3 Lot (b‘

S ) 3 8 5 A s B s

S 167G e
“Maka apakah mereka tiada mengadakan
perjalanan  di - muka  bumi - ini,  laln
memperbatikan  bagaimana  kesudahan
orang-orang yang sebelum mereka Adalah
orangorang yang sebelum mereka itn lebih
hebat  keknatannya dan  (lebibh  banyak)

3 Az-Zamakhsyari, AlKasysyaf ‘an  Hagaiq
Gawamid at-Tangil. . ., Jilid 1: hlm, 63.

3 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta wil...,]ilid I: h. 46.

bekas-bekas mereka di muka bumi, maka

apa_yang mereka usahakan itu tidak dapat

menolong mereka.”

Terkait surah Gafir [40]: 82, Az-
Zamakhsyari tidak menyinggung
pembahasan terkait z#jfham dalam ayat
tersebut. Sementara itu, menurut Al-
Baidawi, istifbam pada ayat tersebut ialah
sebagal  mafiyah  istifbamiyah  (interogatif-
negatif). > Namun demikian, Al-Baidawi
tidak mengatakan bahwa is#fhbam pada ayat
tersebut memiliki faedah Irsyad atau Tagkir.
Tidak banyak porsi yang diberikan oleh Al-
Baidawi dalam kitabnya terkait Zs#fham dalam
surah Gafir [40]: 82 ini.

5. Menyamakan (Al-Taswiyyah)

Istifham yang fungsinya menyamakan
biasanya  menggunakan  adat  istifham
“hamzah” atau ‘“hal”. Alhasil, dua anak
kalimat yang ada memiliki kedudukan yang
sama. Fungsi semacam ini bisa kita lihat
salah satunya pada surah al-Baqarah [2]: 6
berikut: - .

Gsieg Y 2 el il de vl &l &)

“Sesunggubnya orang-orang kafir, sama saja

bagi mereka, famu beri peringatan atau

tidak famu beri peringatan, mereka tidak

Juga akan beriman.”’

Terkait zstifham pada al-Baqarah [2]: 6,
kedua mufasir agaknya satu suara dan cocok
dengan faedah yang menjadi subjudul, yakni
taswiyah. Az-ZamakhsyarT mengatakan:™

anicy ) (e ue 18 ol )

Di  sisi lain, Al-Baidawi juga
sependapat bahwa fungsi zs#fham pada al-
Baqarah [2]: 6 ialah sebagai taswiyah atau
penyetaraan/penyamaan antara kata yang
bersanding dengan perangkat is#fham atau
kata setelahnya.” Oleh karena itu, kesan

% Ibid., Jilid V, h. 65.

36 Az-Zamakhsyarl, A/-Kasysyaf ‘an  Haqaig
Gawamid at-Tanzil. . ., Jilid I: hlm, 47.

37 Al-Baidlawi, Anwar at-Tangil wa Asrar at-
Ta wil.. ., Jilid I: h. 42.
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yang ditumbulkan ialah sama saja antara
diberi peringatan maupun tidak.
6.  Meniadakan (Naf)

Ada pula is#fham  yang fungsinya
sebagai #afi. Hal ini misalnya bisa kita
temukan pada surah al-Baqarah [2]: 210
berikut:

Ko wdﬂoéwm u‘“uﬁ)ﬂ»&h

J)m ¥ A J‘J 3 gsa%

“Tiada ~ yang  mereka  nanti-nantikan

melainkan datangnya Allah dan malaikat

(pada hari kiamat) dalam nanngan awan,

dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya

kepada — Allah  dikembalikan  segala
urusan.”

Dalam pandangan Az-Zamakhsyari,
tidak berbeda dengan subjudul, faedah
istifham pada al-Baqarah [2]: 210 ini ialah #af
atau  meniadakan. *  Al-Baidawi juga
berpendapat sama, bahwa faedah Zstifham
pada ayat tersebut ialah nafi, yakni istifham
dalam bingkai makna mﬁ. Ia
menjabarkannya sebagaimana berikut:”

Y oan o iy ) ne 3l uj)m Ja

P (,’wu R
7. Pemberian Pemahaman (Ifham)

Dalam al-Qut’an juga terdapat Zstifham
yang  berfungsi  untuk = memberikan
pemahaman, misalnya cerita tentang Musa
sebagaimana terekam pada surah Taha [20]:
17 sebagai berikut:

“Apakal itu yang di tangan kananmu, hai

Musa?’

Pada ayat tersebut, terdapat istifham
yang terhubung dengan ayat sesudahnya,
yaitu surah Taha [20]: 18. Iszzfham tersebut
alhasil memberikan faedah pemahaman

8 Az-Zamakhsyari, AlKasysyaf ‘an Hagaigq
Gawamid at-Tanzil. . ., Jilid 1: hlm, 253.

3 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta'wil...,]ilid I: h. 134.

tentang sesuatu yang tercantum pada ayat
sesudahnya yang berbunyi:

\«ﬁdawé&%waw \dw&db

6,?‘ HQL‘

“Musa berkata, Ini adalah tongkatku, aku

bertelekan padanya, dan akn pukul (daun)

dengannya untuk fambingkn, dan bagikn
ada lagi keperluan yang lain padanya.”

Berbeda dengan faedah sebagaimana
pada pemerincian nomor tujuh, Az-
Zamakhsyari berpendapat bahwa faedah
istifham  pada surah Taha [20]: 17 ialah
sebagai isyarah (tanda/isyarat) dan intisab al-
hdl (meluruskan keadaan).” Sementara itu,
Al-Baidawi dalam kitabnya menjelaskan dan
menyikapi zs#fham pada surah Taha [20]: 17
bahwa istifham itu mengandung penggugah
atas suatu  hal yang  menakjubkan,
sebagaimana perkataannya berikut:*'

Sl e L gy L D) e ol
8.  Memotivasi (Tasywiq)

Istifham  juga ada yang berfungsi
sebagai motivasi. Salah satu contohnya ialah
pada surah As-3aff [61]: 10 s¢bagai berikut:

r«]\u.\cu»g:wa)uv\;gb\&m JJ\S\.\\L

“Hai orang-orang yang beriman, sukakalh

kamu akn  tunjukkan suatu - perniagaan

yang dapat menyelamatkanmu dari azab
yang pedih?”

Mengenai As-Saff [61]: 10 ini, Az-
Zamakhsyari tidak memberikan komentar
terkait dengan posisi dan faedah #stifham. 1a
hanya menfasitkan kandungan ayatnya.
Sementara itu, Al-Baidawi dalam Awmwar at-
Tanzil wa Asrar at-Ta wil menjelaskan bahwa
istifham pada ayat tersebut ialah sebagai
isti naf mmbin (banding yang jelas). Ia tidak
berdiri pada pendapat yang menyatakan

40 Az-Zamakhsyarl, A/-Kasysyaf ‘an  Haqaig
Gawamid at-Tanzil. .., Jilid 111, h. 57.

4 Al-Baidlawi, Anwar at-Tangil wa Asrar at-
Ta'wil..., Jilid IV, h. 25.
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bahwa zstifham dalam surah As-Saff [61]: 10
berfaedah sebagai zasywiq.”
9. Perintah (A~Amr)

Istifham juga bisa berfungsi sebagai
kalimat perintah, meskipun secara leksikal
tampak seperti pertanyaan. Contoh kalimat
istifham yang memiliki fungsi semacam ini
salah satunya dapat dijumpai pada surah an-
Nisa® [4]: 75 berikut: y

e b pamsdy B0 Juo g o Y Gy

G ok e b 21 1 s ) Ul L

Al e ety 5 CBAL (  (Jasty AT B

“Mengapa kamu tidak man berperang di

Jalan Allah dan (membela) orang-orang yang

lemah  baik  laki-laki,  wanita-wanita

manpun anak-anak yang semuanya berdoa:

Ya Tuban kawi, keluarkanlah kami dari

negeri ini (Mekah) yang zalin pendudnknya

dan  berilah  fami  pelindung dari  sisi

Engkan, dan berilah kami penolong dari

sisi Engkan!l”

Sebagaimana faedah pada judul nomor
sembilan,  Az-Zamakhsyari —menegaskan
bahwa zstifham pada an-Nisa’ [4]: 75 memberi
kesan amr (perintah). Ia juga menambahkan
bahwa susunan #s#fham pada ayat tersebut
menckankan untuk bersungguh-sungguh
dalam jihad. ¥ Sementara itu, Al-Baidawi
tidak begitu memberi perhatian terkait
faedah #stifham  ketika menafsirkan ayat
tersebut.

10. Harapan Yang Muhal Tercapai (A#-
Tamanni)

Istifham  ada pula yang berfungsi
sebagaimana ‘famanni, yakni harapan yang
tidak mungkin tercapai. Salah satu contoh
istifham yang memiliki fungsi semacam ini
ialah ada pada surah al-A’raf [7]: 53 berikut:

42 Ihid., Jilid V, h. 209.
B Az-Zamakhsyarl, A/-Kasysyaf ‘an Haqaiq
Gawamid at-Tangil. . ., Jilid I: h. 534.

b 825 Gl Ol gl Gl T ) sl s

fadl 1ya 87 e 8 ol 76 Jud 5z 1 W

5555 156 4 155

“Tiadalah mereka menunggn-nunggn kecuali

(terlaksananya kebenaran) Al-Quran itn.

Pada — hari  datangnya  kebenaran

pemberitaan  Al-Quran  itu,  berkatalah

orang-orang yang melupakannya sebelum itu:

Sesunggubnya  telah  datang  rasul-rasul

Tuban kami membawa yang hak, maka

adakab bagi kami pemberi syafa'at yang

akan memberi syafa'at bagi kani, atan

dapatkah fami dikembalikan (ke dunia)

sehingga kami dapat beramal yang lain dari

yang pernah  kami amalkan?’  Sunggub

mereka telah merngikan diri mereka sendiri

dan telah lenyaplah dari mereka tuhan-
tuban yang mereka ada-adakan.”

Az-Zamakhsyari  tidak  mengulas

taedah istifham pada al-A’raf [7]: 53 ini. Ia

hanya menunjukkan adanya perangkat

istifham  pada  ayat  tersebut,  tanpa

menjelaskan faedahnya. * Di sisi lain, Al-

Baidawl mengkonfirmsi dan menjelaskan

bahwa  itifham  pada  ayat  tersebut
mengandung faedah tamanni.®
11. Pengagungan (Tazim)

Kalimat istifham dalam

perkembangannya juga tampaknya memiliki
fungsi untuk mengagungkan. Hal tersebut
misalnya sebagaimana dalam surah an-
Nazi’at [79]: 42 sebagai berikut:
Lo ot delad e s
“(Orang-orang fkafir) bertanya kepadanmmn
(Mubammad) tentang hari  fkebangkitan,
kapankal terjadinya?’
Pada ayat tersebut, jika dilihat lebih
teliti, kalimat z#fham-nya tidak dimaksudkan

4 Az-Zamakhsyarl, A/-Kasysyaf ‘an  Haqaig
Gawamid at-Tanzil. .., Jilid 1I: h. 109.

4 Al-Baidlawi, Anwar at-Tangil wa Asrar at-
Ta'wil..., Jilid I1I: h. 15.
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untuk meminta jawaban. Susunan Zstifham
pada kalimat tersebut beralih fungsi menjadi
pengagungan akan adanya Hari Kebangkitan
atau Kiamat. Sementara itu, Az-Zamakhsyari
menyamakan perangkat zfham pada an-
Naziat [79]: 42 dengan %, dan
menjabarkan  maknanya, yakni = kapan
direalisasikan Allah, kapan ditetapkan. Namun,
ia tidak mengatakan bahwa Zs#fham pada ayat
tersebut sebagai 7azim." Sejalan dengan Az-
Zamakhsyari, Al-Baidawi juga menyatakan
demikian. Ia sedikit menambahi keterangan
tentang Hari Kiamat, dan tidak mengatakan
faedah istifbam pada ayat tersebut sebagai

ta’zim."”
12. Larangan (INabi)
Pada saat tertentu, zstifham juga

memberikan faedah pelarangan terhadap

sesuatu. Salah satu contohnya ialah pada
surah at-Taubah [9]: 13 berikut ini:

Do 853 3582 3 5T BB e
“...Mengapakah  famn  takut kepada
mereka  padahal Allab-lah  yang berhak
untuk kamu takuts, jika kamu benar-benar
orang yang beriman.”

Terkait #stifham ada at-Taubah [9]: 13,
Az-Zamakhsyari tidak sependapat dengan
yang dirumuskan Ade Nurdiyanto, yakni
larangan (nahi). 1a menegaskan bahwa faedah
istifham pada ayat itu ialah sebagai penguat
dan penetapan khasyah (rasa takut) sekaligus
membeti kesan zaubikh (pencelaan/teguran).
Sebab, menurutnya, yang paling berhak
ditakuti hanyalah Allah.* Sejalan dengan itu,
Al-Baidawi juga menjelaskan bahwa faedah

4 Az-Zamakhsyari, _A/Kasysyaf ‘an Hagdig
Gawanid at-Tanzil. . ., Jilid IV: h. 698-699.

47 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzgil wa Asrar at-
Ta'wil...,]ilid V: h. 285.

4 Az-Zamakhsyatl, A/-Kasysyaf ‘an Haqaiq
Gawamid at-Tangil. . ., Jilid 1I: h. 252.

istifham pada ayat tersebut ialah zaubikh
(pencelaan/teguran).”
13. Pencelaan (Tanbikh)

Beberapa stifham juga memberikan
fungsi pencelaan, sebagaimana bisa kita
temui pada surah Al-Mulk [67]: 25 dan 26
sebagai berikut:

Lo A G 5 oile A5 Sed s 055 0 s

RERRAE P

“Dan  mereka  berkata: — Kapankah

datangnya ancaman itu jika kamu adalah

orang-orang yang benar?’.  Katakanlah:

Sesunggubnya ilmu  (tentang hari kiamat

itn)  hanya  pada  sisi  Allah.  Dan

sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan.”

Berdasarkan ayat tersebut, kalimat
istifham di dalamnya memuat makna yang
mengejek. Sebab, orang-orang sebenarnya
telah mengetahui bahwa para nabi pun tidak
memiliki pengetahuan tentang kedatangan
Hari Kiamat secara pasti. Berkaitan dengan
al-Mulk [67]: 25, Az-Zamakhsyari terlihat
setuju bahwa faedah Zs#ifham pada ayat
tersebut ialah sebagai pencelaan. > Al-
Baidawi juga tidak berbeda  dalam
memandang Zstifham pada ayat tersebut.”

14. Keheranan (T« ajjub)

Selain  beberapa fungsi tersebut,
kalimat Zs#ifham juga berfungsi menunjukkan
keheranan, sebagaimana dalam surah $ad
[38]: 5 berikut ini:

SE 2 A s ) e ) T e

“Mengapa ia menjadikan tuban-tuban itn

Tuban Yang Satn saja? Sesungoubnya ini

benar-benar  suatn  hal  yang  sangat

mengherankan.”’

4 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta wil. .., Jilid I1I: h. 74.

S0 Az-Zamakhsyari, AFKasysyaf ‘an Hagqdiq
Gawamid at-Tanzil. .., Jilid IV: h. 583.

SUAl-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta wil..., ]Jilid V: h. 231.
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Sebagaimana judul nomor 14 ini, Az-
Zamakhsyari menjelaskan bahwa faedah
istifham yang terdapat pada surah Sad [38]: 5
ialah #a’ajjub. 1a bahkan menjabarkan faedah
itu memberikan kesan puncak keberanan dan
sesuatn yang sangat mengherankan.” Demikian
juga Al-Baidawi, ia tidak berbeda dengan
pandangan az-Zamakhsyari, dan menyatakan
bahwa zstifham pada ayat tersebut ialah
berfaedah 7 ajjub.”

15. Merendahkan/Menghina (Tahgr)

Selebihnya, #stifham juga mempunyai
fungsi untuk menghina atau merendahkan,
hal ini sebagaimana tercantum dalam surah
al-Furqan [25]: 41 sebagai berikut:

Vo B0 S ol Vsl 1535 9] 86,105 ) 35 05

“Dan  apabila  mereka  melihat  kamn

(Mubanmad), mereka hanyalah

menjadikan kamu sebagai ejekan (dengan

mengatakan): ‘Inikah orangnya yang di utus

Allab sebagai Rasul?”

Dalam pandangan Az-Zamakhsyarf,
istifham  pada  al-Furqan [25]: 41 ialah
berfaedah sebagai stibza” (ejekan) dan istSgar
(meremehkan).” Sementara itu, masih dalam
makna  yang  berdekatan,  Al-Baidawi
menegaskan bahwa faedah Zs#ifham pada ayat
tersebut ialah istihza” (ejekan) dan #stihgar
(penghinaan).” Pada ayat tersebut, keduanya
tampak sependapat, hanya saja redaksi yang
dipilih  untuk  menjelaskannya  sedikit
berbeda, tetapi secara substansial ialah sama:
berfaedah merendahkan/menghina.

Dengan demikian, pandangan az-
Zamakhsyari dan al-Baidawi atas fungsi atau

52 Az-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ‘an Hagdig
Gawanmid at-Tangil. . ., Jilid IV: h. 73.

5 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta'wil...,]ilid V: h. 24.

5 Az-Zamakhsyari, AlKasysyaf ‘an Hagaiq
Gawamid at-Tanzil. .., Jilid 111: h. 281.

5 Al-Baidlawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-
Ta wil...,]ilid IV: h. 124.
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taedah #stifham sebagaimana telah dijabarkan
dapat dirangkum sebagai berikut:

Avat Fungsi Istifham
y AN AZ AB
[21]:62| Tuh qir Tagrir, Tagriran
iShat, linafsib,
istihzd” istibza’
[46]:35| Inkari Inkari Inkari
[2]:12 | 1kbbar | Taqbib, Tahgiq
tabsir
[40):82| Irsyad, - Nafiyah
tagkir istifham
(2):6 | Taswiyah | Taswiyah | Taswiyah
[2]:210|  Nafi Nafi Nafi
[201:17|  Ifham | lsyarah, | Istaiqaz fi al-
mtiSab al- Ajaib
hal
[61]:10| Tasywig - Isti “naf mubin
[4:75 |  Amr Amr Amr
[7):53 | Tamanni - Tamanni
[79):42| Ta'zim - -
[9]:13 Nahi Tahgig, Tanbikh
tanbikh
[67):25| Taubikh | Tanbikh Tanbikh
[38):5 | Ta'ajjub | Ta'ajjub Ta'ajjub
[25]:41| 'Tuh qir Istibza, Istibza,
istisgar istihgar
Keterangan:
AN: Ade Nurdiyanto
AZ: Az-Zamakhsyart
AB: Al-Baidaw1
Berdasarkan  penjabaran  tersebut,

dipahami bahwa faedah #s#fham merupakan
wilayah kajian ztihadi. Sebab, tidak ada
ukuran baku dan pasti untuk menentukan
tacdah adat istifbam  dalam suatu  ayat,
semuanya dikembalikan kepada pembacaan
penafsir dan konteks ayat yang ditangkap
oleh penafsir. Dan, perbedaan penentuan
facdah ini juga memberikan dampak pada

hasil  penafsiran. Lain mufasir dan
berbedanya sudut pandang yang
104

http://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/perada



Muhammad Mutawakkil

Kaidah Istifhram dan Fungsinya

dikedepankan juga akan mempengaruhi
pembacaan akan faedah dari adat istifham
dalam ayat.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas, diketahui beberapa
tungsi sstifham  dalam  perkembangannya,
khususnya yang ada pada ayat-ayat al-
Qur’an, dan bagaimana Az-Zamakhsyari
serta Al-Baidawi menyikapinya. Beberapa
faedah tampak memiliki pola tertentu,
namun secara umum tampak tidak ada pola
yang baku mengenai penggunaan dan
penempatan adawat istifbam. Pemaknaan-
pemaknaan yang muncul tampak banyak
dipengaruhi oleh konteks turunnya ayat,
budaya, serta rangkaian kata yang digunakan
dalam ayat. Bahkan, antara Az-Zamakhsyari
dan Al-Baidawi pun beberapa kali berbeda
pendapat, pun antara keduanya dengan
perincian  faedah-faedah  tiap  nomor.
Meminjam istilahnya Al-Jurjani, hal ini
terjadi salah satunya karena suatu kalimat
mesti  dilihat  dengan  memerhatikan
susunannya (nazm-nya). Misalnya,
penempatan fiZ/ yang menempel istitham
hamzah akan memberikan kesan makna
yang berbeda dengan kalimat yang
menyandingkan fz7/ atau subjek setelah
hamzah z'sz‘zj%dm.“ Oleh karena itu, lima belas
tungsi #stifham ini belum bisa dikatakan
kaidah  final, dalam  beberapa
pandangan, jumlah fungsi Zs#fham beragam,
termasuk adanya ketidak-sepakatan mufasir
terkait faedah dalam beberapa ayat yang
mengandung adawat istifham. Tetlepas dari
hal itu juga, dalam beberapa kitab balaghah
misalnya, hanya membahasa z#fham dengan
adat hamzah dan hanya menunjukkan dua
fungsi utamanya. Adapula yang membaginya
menjadi fungsi Zagrir, inkar, dan ikbbar saja.
Dengan demikian, diketahui bahwa tiap

karena

5 Al-Jurjani, Dalailul Tjaz fi Iimil Ma'ani..., h.
112,

mufassir memiliki kecenderungan tersendiri
ketika melihat kalimat Zs#fham dalam al-
Qur’an, dan lima belas kaidah fungsi yang
diperinci merupakan “generalisasi” dari
pemahaman para ulama. Wallahu ‘alam bis
shawab.
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